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METODE PENELITIAN

3.1.  Pengumpulan Data

Beberapa metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan data
adalah sebagai berikut:
3.1.1. Studi Literatur
Penulis melakukan pencarian informasi dan pembelajaran
dari berbagai macam literatur seperti: buku-buku, jurnal dan
referensi lainnya yang berkaitan dengan Fuzzy Tsukamoto dan
Kanker Serviks.
3.1.2. Interview
Penulis melakukan wawancara langsung dengan pakar atau
narasumber mengenai Kanker Serviks yaitu dr. Supanji Raharja
SpOG vyang menangani spesialis Penyakit Kandungan dan
Ginekologi. Hasil dari wawancara dengan dokter Supanji Raharja

SpOG yaitu:

Tabel 3. 1 Hasil interview dengan narasumber

marak mengenai kasus
kanker serviks, apa
benar kanker serviks
adalah  kanker yang
paling banyak
menyerang wanita?

No Pertanyaan Jawaban
1) ) ©)
1 | Sekarang ini  kan | lya benar sekali, sebenarnya ada satu lagi

yang sangat rentan menyerang wanita yaitu
kanker payudara, tetapi pada bagian
ginekologi  kanker serviks menempati
urutan paling atas dalam kasusnya yang
menyerang wanita di Indonesia bahkan di
Dunia. Banyak artikelartikel kedokteran
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No Pertanyaan Jawaban

1) ) ©)
yang telah memberikan wacana mengenai
penelitian  tentang penyebaran kanker
serviks secara cepat hingga menduduki
peringkat pertama.

2 | Menurut Dokter, apa | lya benar sekali, Human Pappillomavirus

benar penyebab utama
kanker serviks adalah
virus HPV?

(HPV) adalah virus yang menjadi penyebab
utama kanker serviks. Virus ini mudah
sekali menyebar dan menyerang sistem
imun pada manusia dan menyebabkan
tubuh tidak kebal menghadapi penyebaran
virus sehingga muncul sel-sel abnormal
yang lama kelamaan tumbuh menjadi sel
kanker.

3 | Penularan virus HPV | Penularan virus HPV itu bisa terjadi melalui
tersebut bisa secara | hubungan seksual atau wanita yang telah
langsung atau melalui | melakukan hubungan seksual atau pernah
media tertentu? melakukan hubungan seksual sebelumnya.

4 | Unsur apa saja yang | - Daya tahan tubuh yang menurun atau
mempengaruhi wanita kurang
rentan terkena virus | - Kebiasaan pola hidup yang tidak sehat,
HPV? bisa dari pola makan, kebersihan, dll.

5 | Gejala apa saja yang | a. Pendarahan yang hebat, diluar masa
muncul ketika terkena menstruasi  (jadwal rutin  mens),
kanker serviks? biasanya terjadi pada wanita yang

sudah menopause.

b. Keluar cairan atau keputihan yang
abnormal (berwarna keruh dan berbau
menyengat)

c. Merasakan nyeri bagian bawah perut
dan panggul, nyeri yang luar biasa
tidak seperti nyeri waktu haid biasa.

d. Bila sudah mencapai stadium lanjut,
biasanya terjadi penurunan berat badan
secara drastis.

e. Nyeri kandung kemih ketika buang air
bersih, kadang disertai darah yang
keluar dengan intensitas yang cukup
banyak.

6 | Apakah faktor usia | kalau dahulu memang faktor usia juga
juga  mempengaruhi | sangat berpengaruh, yang sangat rentan
terkenanya kanker | terkena kanker serviks adalah wanita setelah
serviks? menopause atau setelah usia 40 tahun

keatas. Akan tetapi, sekarang penyakit ini
tidak memandang usia, berapapun usia anda
harus waspada dengan penyebaran virus
HPV karena siapa saja dan kapan saja bisa
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No Pertanyaan Jawaban
1) ) (©)
terkena kanker serviks.
7 | Selain usia, faktor apa | Faktor utama itu adalah dari diri sendiri

saja yang bisa
mempengaruhi
terkenanya kanker
serviks?

- Faktor diri sendiri misalkan, kurangnya
menjaga kebersihan organ wanita,
kurang menjaga asupan makanan,
kurang waspada dengan keputihan
yang biasa dialami wanita ketika
sebelum dan sesudah masa menstruasi.

- Tidak melakukan hubungan seksual
usia yang sangat dini

- Tidak berganti-ganti pasangan seksual,
karena dengan sering bergantinya
pasangan seksual maka akan semakin
rentan terkena virus HPV.

- Tidak melakukan pemeriksaan ke
Dokter (pap smear, IVA, dsb)

8 | Biasanya pasien yang | Biasanya pasien sudah dinyatakan terkena
didiagnosa kanker | penyakit kanker serviks itu sudah memasuki
serviks  itu  sudah | stadium yang lanjut.
memasuki stadium | Biasanya dengan gejala yang dikeluhkan
berapa? adalah pendarahan hebat.

9 | Cara untuk mendeteksi | Cara yang sering dilakukana adalah dengan
kanker  serviks  di | melakukan tes IVA atau tes pap smear.
bindang kedokteran? Biasanya bisa dilakukan di bidan-bidan atau

tenaga ahli lainnya.

10 | Bagaiman untuk | Biasanya wanita diharusnkan  untuk
pencegahan secara | melakukan vaksinasi selama 3 kali seumur
kedokteran &  diri | hidup
pribadi? Sedangkan untuk pribadi masing-masing

adalah dengan menjaga pola hidup yang
sehat.

11 | Bagaimana cara | Sebenarnya kanker serviks tidak diketahui
mendeteksi atau | gejala awalnya, akan tetapi sebagai wanita
mengetahui adanya | harus tetap waspada dengan cara mencari
kanker serviks pada | informasi tentang kanker serviks. Harus

diri seseorang?

memahami  gejala-gejala yang sering
dikeluhkan pasien yang telah positif terkena
kanker serviks, dengan begitu kita bisa
waspada pakah kita juga merasakan gejala-
gejala seperti itu atau tidak.
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Selain hasil wawancara, dalam tahap akhir akan ada
perbandingan antara hasil diagnosa dari sistem dengan hasil
diagnosa pakar

3.1.3. Browsing
Penulis melakukan pencarian informasi mengenai materi
yang relevan untuk dijadikan referensi yang berkaitan dengan

pembuatan sistem ini dari internet.

Analisis Data

Membuat analisa terhadap data yang sudah diperoleh dengan
menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto dengan melalui tahap-tahap
sebaga berikut:

1. Menentukan Variabel Fuzzy
Variabel fuzzy yang akan dibahas dalam sistem ini adalah usia,
usia pertama kali melakukan hubungan sex, pendarahan setelah
hubungan sex, nyeri panggul, riwayat kelahiran, keputihan,
pendarahan setelah menopause, jumlah pasangan sex, penurunan berat
badan, nyeri saat buang air kecil.
2. Menentukan himpunan fuzzy
Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu
kondisi dalam suatu variabel fuzzy. Berdasarkan variabel fuzzzy di
atas, maka dapat ditentukan himpunan fuzzy untuk masing-masing
variabel adalah sebagai berikut:
a. Pendarahan : tidak terjadi, terjadi dan kadang-kadang terjadi

b. Keputihan : normal, abnormal dan kadang-kadang normal
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c. Nyeri panggul : tidak terjadi, terjadi, dan kadang-kadang terjadi

d. Penurunan berat badan : tidak ada, ada dan ada namun tidak
signifikan

e. Nyeri Kandung Kemih . tidak terjadi, terjadi dan kadang-
kadang terjadi

3. Menentukan semesta pembicaraan
Semesta pembicaraan merupakan keseluruhan nilai yang
diperbolehkan untuk dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Nilai
dari semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif maupun
negatif, adakalanya nilai semesta pembicaraan tidak dapat dibatasi.
Dari variabel fuzzy dan himpunan fuzzy di atas dapat dibuat suatu
semesta pembicaraannya berupa range antara [0,100].
4. Menentukan domain himpunan fuzzy
Domain himpunan fuzzy merupakan keseluruhan nilai yang
diijinkan dalam semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam
himpunan fuzzy.
5. Menentukan Fungsi Keanggotaan
Fungsi keanggotaan ini akan menghasilkan suatu kurva yang
menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai
keanggotaannya (sering disebut derajat keanggotaan). Pada proses ini
akan diketahui nilai batas bawah, tengan, dan atas suatu himpunan

fuzzy. Menggunakan kurva representasi kurva bentuk bahu.



3.3.

3.4.

3.5.

38

Perancangan dan Desain Sistem

Memahami rancangan sistem pakar sesuai data yang ada dan
mengimplementasikannya ke model yang diinginkan oleh pengguna.
Pemodelan sistem ini berupa. DAD ( Diagram Arus Data), Diagram
Konteks, Desain Input Output, dan desain database yang meliputi struktur

tabelnya.

Pembuatan Aplikasi

Tahap ini merupakan tahap pembuatan dan pengembangan aplikasi
sesuai dengan desain sistem yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya.
Pemanfaatan Algoritma Fuzzy Tsukamoto Untuk mendeteksi dini kanker
serviks sehingga dapat dilakukan pencegahan-pencegahan sebelum terkena

kanker serviks.

Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan beberapa cara yaitu:
a. Uji fungsionalitas
Uji Fungsional tidak berkonsentrasi pada bagaimana prosesnya
terjadi, tapi pada hasil proses pada system yang kita buat. Metode
pengujian menggunakan blackbox.
b. Uji validitas
Pengujian di lakukan dengan ketepatan penggunaan algoritma
Fuzzy Tsukamoto dengan cara membandingkan hasil perhitungan

sistem dengan hasil diagnosa dari seorang pakar atau dokter.



